
BAB II 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 

 

A. Persiapan Pelaksanaan PPL 

Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang 

mencetak calon – calon guru.Guru yang profesional akan tercipta apabila calon-calon guru 

dapat menguasai keterampilan dasar dalam mengajar. Mahasiswa sebagai calon guru 

hendaknya dapat menguasai 10 ketrampilan dasar mengajar yang meliputi membuka dan 

menutup pelajaran, menjelaskan, memberikan penguatan, menggunakan media, menyusun 

dan melaksanakan skenario pembelajaran, mengadakan variasi, membimbing diskusi, 

mengelola kelas dan mengevaluasi. Salah satu cara untuk mengasah 10 ketrampilan dasar 

mengajar adalah dengan cara mengadakan program praktik pengalaman lapangan (PPL). 

UNY mengadakan program praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan bagian 

dari mata kuliah pendidikan yang berbobot 3 SKS. Mata Kuliah ini wajib ditempuh oleh 

mahasiswa jalur kependidikan. Materi yang ada meliputi program mengajar teori dan praktek 

di kelas maupun bengkel dengan dikontrol oleh guru pembimbing. Tujuan mata kuliah ini 

memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengalaman mengajar, 

memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam 

bidangnya, peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Mahasiswa juga diharapkan dapat membuat seperangkat administrasi 

guru. 

PelaksanaanPraktik Pengalaman Lapangan(PPL)akan berjalan dengan baik maka 

diperlukan berbagai hal yang harus dipersiapkan, baik berupa persiapan fisik maupun mental 

untuk dapat mengatasi permasalahan yang akan muncul pada pelaksanaan PPL. Oleh sebab 

itu, UPPL membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam 

melaksanakan PPL.Program-program tersebut juga berperan untuk meningkatkan kompetensi 

calon tenaga pendidik terutama sepuluh ketrampilan dasar mengajar.Di bawah ini 

merupakanbeberapa kegiatan persiapan untuk menghadapi pelaksanaan PPL. 

1. Pengajaran Mikro 

Guru sebagai tenaga profesional bertugas merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 

melakukan penelitian, membantu pengembangan dan pengelolaan program sekolah serta 

mengembangkan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004:8). Guru adalah sebagai pendidik, 
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pengajar pembimbing, pelatihan, pengembang dan pengelola program, dan tenaga 

professional. Tugas dan fungsi guru tersebut menggambarkan kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru yang profesional, sehingga para guru harus mendapatkan bekal yang 

memadai agar dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan tersebut, baik 

melalui preservice maupun inservice training.Salah satu bentuk preservice training bagi 

guru tersebut adalah dengan melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) 

baik secara teoritis maupun praktis.Secara praktis bekal kemampuan mengajar dapat 

dilatihkan melalui kegiatan microteaching atau pengajaran mikro. 

Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah yang wajib 

tempuh bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Persyaratan 

yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah PPL adalah mahasiswa yang telah 

menempuh minimal semester VI dan lulus dalam kuliah microteaching dengan nilai 

minimal B. Mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan 

disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok atau 

peer teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan 

mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang berhubungan dengan 

persiapan menjadi seorang calon guru atau pendidik. 

Ketrampilan-ketrampilan yang dimaksud antara lain: keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan menjelaskan, variasi berinteraksi, 

memotiasi siswa, ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh, teknik pengelolaan kelas, 

keterampian berkomunksi baik lisan maupun isyarat, keterampilan memeri penguatan, 

keterampilan menggunakan metode dan media pembelajaran, serta keterampilan menilai 

dan evaluasi. 

Mata kuliah microteaching mahasiswa dibekali ketrampilan – ketrampilan yang 

wajib dimiliki oleh seorang guru yang telah disebutkan diatas.Perkuliahan microteaching 

mewajibkan mahasiswa untuk berperan layaknya seorang guru di depan kelas, serta 

mahasiswa yang yang mengikuti perkuliahan microteaching harus membuat semua 

kebutuhan seorang guru lengkap dengan administrasi guru seperti diharuskan membuat 

RRP, serta skenario mengajar. Mahasiswa diberi waktu sekitar 10-15 menit guna 

menyampaikan materi kepada peserta didiknya, dalam hal ini peserta didiknya adalah 

mahasiswa yang juga mengambil mata kuliah ini.Akhir kegiatan mikroteaching, 

mahasiswa yang berperan sebagai murid menyampaikan pendapat atau saran serta 

komentar tentang penampilan mahasiswa yang tampil di depan. Selain itu dari mahasiswa, 
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dosen pembimbing juga memberikan kritik, saran, dan motivasi pada mahasiswa agar 

selalu berusaha dengan baik dan belajar untuk mendapatkan  hasil yang terbaik. 

2. Pembekalan PPL 

Pembekalan PPL dilaksanakan pada bulan Januari bertempat di Ruang Teater 

Fakultas Teknik UNY dengan materi yang disampaikan antara lain mekanisme 

pelaksanaan PPL di sekolah maupun di lembaga, profesionalisme pendidik dan tenaga 

kependidikan, dinamika sekolah, serta norma dan etika pendidik/tenaga kependidikan. 

3. Observasi Lapangan (Sekolah) 

Berdasarkan observasi didapatkan bahwa kegiatan belajar mengajar sudah 

berlangsung sebagai mana mestinya.Kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan baik 

apabila persiapan guru dalam mengajar sudah baik. Persiapan guru tersebut tertuang dalam 

administrasi guru. 

4. Pembimbingan Pembuatan RPP  

Sebelum melakukan praktik pembelajaran, praktikan melakukan bimbingan kepada 

guru pembimbing tentang RPP yang telah disusun dan kelengkapan yang lain agar 

kegiatan mengajar dapat berjalan dengan lancar. Selain RPP penulis juga menyiapkan 

kelengkapan administrasi seperti daftar siswa dan lembar penilaian. 

 

B. Pelaksanaan dan Hasil PPL 

Mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengajar dua mata pelajaran di kelas X dan 

XI, yaitu mata pelajaran Dasar Desain dan Desain Busana dengan guru pembimbing Dra. 

Kunthi Handayani. Dalam satu minggu, mata pelajaran Desain Busana diberi satu kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran. Sedangkan untuk Dasar Desain, 

diberikan waktu dua kali pertemuan dalam seminggu dengan waktu 2 x 3 jam. Kegiatan 

PPL mahasiswa secara garis besar dituangkan pada lampiran Matriks Rencana dan 

Pelaksanaan PPL serta Laporan Mingguan Kegiatan PPL. 

Pada pelaksanaan PPL, mahasiswa mendapatkan dua praktik mengajar, yaitu praktik 

mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Mahasiswa melaksanakan praktik 

mengajar terbimbing pada mata pelajaran Desain Busana. 

 

1. Praktik Mengajar Terbimbing 

Guru Pembimbing : 

a. Memantau proses belajar-mengajar yang berlangsung pada saat mahasiswa 

melaksanakan kegiatan praktik mengajar. 
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b. Memberi masukan dan feedback kepada mahasiswa mengenai metode  

pembelajaran dan teknik penguasaan kelas 

c. Membantu menjelaskan materi saat proses pembelajaran jika diperlukan. 

Mahasiswa : 

a. Mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), materi yang akan 

diajarkan, media pembelajaran, dan lembar kerja siswa. 

b. Menyampaikan materi sesuai dengan RPP kepada siswa selama proses belajar-

mengajar. 

c. Membimbing siswa saat melakukan kegiatan praktik. 

d. Melakukan evaluasi pembelajaran. 

 

2. Praktik Mengajar Mandiri 

Guru Pembimbing : 

a. Memantau proses belajar- mengajar secara berkala (tanpa perlu ikut mengajar) 

b. Memberi masukan dan feedback kepada mahasiswa mengenai metode 

pembelajaran dan teknik penugasan kelas. 

Mahasiswa : 

a. Mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), materi yang akan 

diajarkan, media pembelajaran, dan lembar kerja siswa. 

b. Menyampaikan materi sesuai dengan RPP kepada siswa selama proses belajar-

mengajar. 

c. Membimbing siswa saat melakukan kegiatan praktik. 

d. Menyampaikan hasil kegiatan belajar-mengajar secara keseluruhan kepada guru 

pembimbing. 

e. Melakukan evaluasi pembelajaran. 

 

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 

Pelaksanaan kegiatan PPL mata pelajaran Desain Busana & Dasar Desain dilakukan 

di SMK Negeri 6 Yogyakarta dapat berjalan dengan cukup baik. Dari pelaksanaan praktik 

mengajar yang telah dilakukan, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman nyata 

mengenai pengkondisian dalam proses belajar-mengajar, dimana mahasiwa berperan 

sebagai seorang guru. Selain itu, mahasiwa juga mendapatkan pengalaman mengenai 

permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan 

solusi untuk menangani permasalahan tersebut. 
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1. Hasil Pelaksanaan Program 

Hasil yang diperoleh mahasiswa selama melaksanakan kegiatan praktik mengajar 

anatara lain : 

a. Mahasiswa dapat memperoleh dan memahami hal-hal menyangkut pelaksanaan 

kegiatan belajar-mengajar dan teknik penguasaan kelas. 

b. Mahasiswa dapat mempelajari cara menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang baik untuk setiap pertemuan. 

c. Mahasiswa mempelajari cara mengorganisir materi yang akan disampaikan 

kepada siswa. 

d. Mahasiswa mendapatkan pengalaman keterampilan mengajar, seperti pengelolaan 

kelas, cara mengajar yang baik, kemampuan interaksi yang baik dengan siswa, 

pengelolaan waktu, pemanfaatan fasilitas dalam proses belajar-mengajar, 

penugasan siswa, dan evaluasi belajar siswa. 

e. Mahasiwa mempelajari berbagai metode belajar yang dapat digunakan dalam 

proses belajar-mengajar agar siswa tidak merasa bosan. 

 

2. Hambatan Pelaksanaan Program 

a. Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif atau tidak  memperhatikan dalam 

proses belajar-mengajar. 

b. Kemampuan pemahaman siswa yang berbeda antara satu dengan yang lainnya 

sehingga penyampaian materi harus dilakukan secara berulang-ulang. 

c. Beberapa siswa tidak dapat kondusif pada saat kegiatan belajar-mengajar  

sehingga mengganggu siswa lainnya. 

 

3. Refleksi 

Secara umum, kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa berjalan 

dengan cukup baik. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman bagaimana menjadi 

seorang guru dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tidak hanya melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, mahasiswa juga memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

dalam menyusun perangkat pembelajaran, mulai dari RPP, materi ajar ,media 

pembelajaran dan teknik penilaian. Disamping itu, mahasiswa juga dapat 

mengembangkan kompetensi kepribadian yang dimiliki, agar dapat lebih 

bertanggungjawab, disiplin, bekerjasama dengam baik sehingga dapat menjadi 

seorang guru yang baik di kemudian harinya. 
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Hambatan-hambatan yang ada pada saat pelaksanaan kegiatan praktik mengajar 

tidak dapat dijadikan alasan ketidakefektifan suatu proses pembelajaran. Sebagai 

seorang calon pendidik, mahasiswa harus mampu memikirkan solusi-solusi untuk 

mengatasi hambatan-hamabatan tersebut. Kerjasama yang baik antar pihak terkait 

(mahasiswa, guru pembimbing, siswa dan sekolah) dapat meminimalisir hambatan 

yang ada bahkan menghilangkan kemungkinan adanya hambatan-hambatan selama 

proses belajar mengajar. 


